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ABSTRACT

ASFR 15-19 years has not been able to achieve the expected target on BKKBN
Strategic Plan which is 38 per 1000 births in 2019. The purpose of this study is to
know the relationship between courtship behavior adolescent and marriage under
the age of 20 years with ASFR 15-19 years in Indonesia using secondary data
analysis of SDKI 2012. The type of research is descriptive analytic research with
cross sectional study approach. Population and sample of the study are women
aged 15-49 years and unmarried with analysis unit per province in Indonesia.
Data analysis used Pearson, Rank Spearman and Partial correlation test. The
results of this study indicate no relationship between courtship behavior of
holding hands (0=0.633), kissing lips (0=0.103), touching sensitive body parts
(0=0.281), sex (p=0,064) in adolescents with marriage under the age of 20 years;
Marriage under the age of 20 years with ASFR 15-19 years (p=0.957); courtship
behavior of holding hands (p=0.402) and kissing lips (0=0.486) with ASFR 15-19
years through marriage under 20 years of age. Suggestions given in the form of
reduction of topical emphasis on GenRe program and made a program on
contraceptive use by couples who married early to reduce ASFR 15-19 years.

Keywords : courtship behavior, marriage under the age of 20 years, ASFR 15-

19 years

PENDAHULUAN Indonesia yang telah mulai
World Health Organization berpacaran sebelum berumur 15
(WHO) mendefinisikan remaja tahun. Pacaran menjadi awal
adalah penduduk dengan rentang mula terjadinya perilaku seksual
usia 10-19  tahun.'Peraturan remaja. Bentuk tingkah laku
Menteri Kesehatan Republik seksual bisa bermacam-macam,
Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 mulai’ dari perasaan tertarik
menyebutkan, remaja adalah sampai tingkah laku KNPI yaitu
penduduk dengan kelompok usia kissing, necking, petting, dan
10 tahun sampai berusia 18 intercourse.*Berpacaran atau
tahun?’. Badan Kependudukan mempunyai hubungan romantis
dan Keluarga Berencana biasanya  melibatkan  proses
(BKKBN) mendefinisikan rentang mencari orang spesial yang akan
usia remaja adalah 10-24 tahun menemani dan kelak menjadi

dan belum menikah.® pasangan dalam pernikahan.’
Berdasarkan SDKI KRR Menurut Pusat kajian dan
2012, adanya peningkatan remaja Perlindungan Anak di Indonesia,
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lebih dari 20% masyarakat
Indonesia menikahkan anak-anak
dalam usia muda. Angka usia
menikah  pertama  penduduk
Indonesia yang berusia di bawah
20 tahun masih tinggi, yakni
mencapai 20%.Yunita
mengungkapkan pernikahan usia
muda adalah pernikahan yang
dilakukan di bawah usia
reproduktif yaitu kurang dari 20
tahun.® Menikah pada usia dini
merupakan masalah kesehatan
reproduksi karena semakin muda
umur menikah semakin panjang
rentang waktu untuk
bereproduksi.’

Berdasarkan SUPAS 2015,
Age Specific Fertility Rate (ASFR)
untuk kelompok umur 15-19 tahun
secara umum mengalami
penurunan dari 48 ke 40,1 per
1000 kelahiran, namun angka
tersebut belum dapat mencapai
target yang diharapkan pada
Rencana Strategis BKKBN yakni
38 per 1000 kelahiran pada tahun
2019.2) Semua data tersebut
menunjukkan masih tingginya
kejadian kelahiran pada remaja di
Indonesia.Hal ini  disebabkan
pernikahan di kalangan remaja
masih terjadi, vyaitu proporsi
remaja usia 15-19 tahun yang
sudah melahirkan dan hamil anak
pertama naik dari 8,5% (SDKI
2007) menjadi 9,5% (SDKI 2012).
Hal tersebut sejalan dengan data
terbaru dari Annual Review -
Unicef Tahun 2014, menunjukan
bahwa satu dari empat
perempuan di Indonesia menikah
sebelum berumur 18 tahun.

Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai
hubungan dari perilaku pacaran
remaja dan pernikahan di bawah
usia 20 tahun terhadap angka
kelahiran menurut kelompok umur
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15-19 tahun di  Indonesia
menggunakan  analisis  data
sekunder SDKI 2012.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  termasuk
penelitian kuantitatif dengan
pendekatancross sectional.
Penelitian menggunakan analisis

data sekunder SDKI 2012.Populasi
penelitian adalah wanita usia 15-49
tahun (menggunakan usia 15-49
tahun karena termasuk pada
kuesioner wanita usia subur pada
SDKI 2012, sementara usia 15-24
tahun termasuk di dalam kelompok
umur tersebut) dan belum menikah
dengan unit analisis per provinsi di
Indonesia. Besar sampel pada
penelitian ini ditentukan secara total
sampling yaitu dengan memasukkan
seluruh  populasi menjadi sampel
penelitian.Analisis data yang
dilakukan yaitu analisis univariat dan
Bivariat dengan menggunakan uji
korelasi pearson product moment,
rank spearman, dan parsial.

HASIL
A. Analisis Univariat
1. Perilaku Pacaran @ Pada
Remaja

% Pegangan Tangan Remaja
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Grafik 1. Persentase Berpegangan
Tangan

Berdasarkan grafik 1,
menunjukkan bahwa persentase
perilaku berpegangan tangan remaja
dengan urutan tertinggi pada
provinsi Sulawesi Utara (98,53%),
sedangkan urutan terendah oleh
provinsi Sumatera Selatan (87,31%).

Kemudian persentase perilaku

berciuman bibir remaja sebagai
berikut:
% Derciumen Dibir Remeje
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Grafik 2. Persentase Berciuman

Bibir
Berdasarkan grafik 2, diketahui
bahwa persentase perilaku
berciuman bibir remaja dengan
urutan tertinggi pada
provinsiSulawesi Utara - (85,29%),

sedangkan terendah pada provinsi
Sumatera Selatan (40,93%).
Kemudian persentase perilaku
bersentuhan bagian tubuh yang
sensitif remaja sebagai berikut:

% Bersentuhan Baglan Tubuh yang Sensiif Remaja
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Grafik 3. Persentase Bersentuhan
Bagian Tubuh yang Sensitif
Berdasarkan grafik

3,menunjukkan bahwa persentase

perilaku bersentuhan bagian tubuh
yang sensitif remaja dengan urutan
tertinggi pada provinsi Sulawesi

Utara (69,12%), sedangkan

terendah pada provinsiSumatera

Selatan (20,85%).

Kemudian persentase perilaku

berhubungan kelamin remaja
sebagai berikut:
% Berhubungan Kelamin Remaja
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Grafik 4. Persentase

Berhubungan Kelamin
Berdasarkan grafik 4, diketahui
bahwa persentase perilaku
berhubungan kelamin remaja
dengan urutan tertinggi pada
provinsi Maluku (38,67%),
sedangkan terendah pada

provinsiAceh(1,96%).

2. Pernikahan di Bawah Usia

Mean Usia Menikah di Bawah 20 Tahun
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Grafik 5. Mean Usia Menikah di
Bawah 20 Tahun
Berdasarkan grafik 5,
menunjukkan bahwa mean usia
menikah di bawah 20 tahun dengan
urutan tertinggi pada provinsi
Sulawesi Utara (17,26), sedangkan
terendah pada provinsiKalimantan
Timur(13,61).
3. ASFR 15-19 Tahun

ASFR 15-19 Tahun
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% Pernikahan
Pegang DiBawah

an Usia 20
Tangan Tahun
Pearson
Correlation 1 086
Pegangan . ni
Tangan Sig. (2-tailed) ,633
N 33 33
Pernikahan (F;earslon_ ,086 1
Di Bawah orrelation
Usia 20 Sig. (2-tailed) ,633
Tahun N 33 33
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Grafik 6. ASFR 15-19 Tahun
Berdasarkan grafik 6, diketahui
bahwa ASFR 15-19 tahun dengan

Hasil uji statistik menggunakan
PearsonProduct Moment,
didapatkannilai korelasi dengan arah
positif dan kekuatan hubungan
sangat rendah (r = 0,086). Nilai
p=0,633 (p>0,05) menunjukkan tidak
ada hubungan antara perilaku
pacaran berpegangan tangan
dengan pernikahan di bawah usia 20
tahun.

Tabel 2. Hubungan perilaku
berciuman bibir dengan
pernikahan di bawah usia 20 th.

urutan tertinggi pada  provinsi
Kalimantan Barat (104),
sedangkan terendah pada %  Pernikahan
provinsi DKI Jakarta(20). Bercium  Di Bawah
an Bibir  Usia 20
Tahun
. ] . . Pearson
B. Analisis Bivariat % Correlation 1 289
Tabel 1. Hubungan perilaku Berciuman Sig. (2-tailed) 103
berpegangan tangan dengan Bibir
pernikahan di bawah usia 20 N 33 33
tahun. Pernikahan ~carson ,289 1
. Correlation
Di Bawah
Usia 20 Sig. (2-tailed) ,103
Tahun N 33 33

59

Hasil uji statistik menggunakan
PearsonProduct Moment,
didapatkannilai korelasi dengan arah
positif dan kekuatan hubungan
rendah (r = 0,289). Nilai p=0,103
(p>0,05) menunjukkan tidak ada
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hubungan antara perilaku pacaran
berciuman bibir dengan pernikahan
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. . % Pernikahan
di bawah usia 20 tahun. berhubu  Di Bawah
ngan Usia 20
Tabel 3. Hubungan perilaku kelamin Tahun
berS(_er_]tuhan bagian tu_buh yang th ) go”fef,'a,t'o? 1,000 327
sensitif dengan pernikahan di uﬁra”n oetticien
bawah usia 20 tahun. o Sig. (2-tailed) 064
n N 33 33
% Perni Spear . .
peting  DiB man's crmika Co"f?'a.“on 327 1,000
Usi. rho han Di  Coefficient
T Bawah
a Usia 20 Sig. (2-tailed) ,064
Correlation
Tahun
% Coefficient 1,000 N 33 33
petting  Sig. (2-tailed) ,281
N 33 33 Hasil uji statistik
Spear . ] menggunakan Rank
man's Femika Correlation 193 1,000 Spearman, didapatkannilai
han Di  Coefficient ! ' . ..
rho Bawah korelasi dengan arah positif
Usia 20 Sig. (2-tailed) 281 . dan kekuatannya rendah (p=
Tahun 33 33 0,327). Nilai p=0,064 (p>0,05)

Hasil uji statistik menggunakan
Rank Spearman, didapatkannilai
korelasi dengan arah positif dan
kekuatan hubungan sangat rendah
(p= 0,193). Nilai p=0,281 (p>0,05)
menunjukkan tidak ada hubungan
antara perilaku pacaran bersentuhan
bagian tubuh yang sensitif (petting)
dengan pernikahan di bawah usia 20
tahun.

Tabel 4. Hubungan perilaku
berhubungan kelamin  dengan
pernikahan di bawah usia 20
tahun.

60

menunjukkan tidak ada
hubungan antara perilaku pacaran
berhubungan kelamin dengan
pernikahan di bawah usia 20 tahun.

Tabel 5. Hubungan pernikahan di
bawah usia 20 tahun dg ASFR 15

Pernika ASFR 15-

han Di 19 tahun
Bawah
Usia 20
Tahun
Pernikahan zearsloq 1 ,010
Di Bawah orrelation
Usia 20 Sig. (2-tailed) ,957
Tahun N 33 33
(F;earslor; 010 1
ASFR 15- orrelation
19 tahun Sig. (2-tailed) ,957
N 33 33
19 tahun
Hasil uji statistik menggunakan
Pearson Product Moment,
didapatkannilai korelasi dengan arah
positif dan kekuatan hubungan
sangat rendah (r= 0,010). Nilai

p=0,957 (p>0,05) menunjukkan tidak
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ada hubungan antara pernikahan di
bawah usia 20 tahun dengan ASFR
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Contro Perilaku ASFR 15-19
15-19 tahun. | Bercium Tahun
Variabl an bibir
Tabel 6. Hubungan perilaku s
berpegangan tangan dengan Perilak Correlation 1,000 ',128
ASFR  15-19 tahun  melalui Berciy 59 (2-tailed) 486
pernikahan di bawah usia 20 man
hy df 0 30
tahun. bibir
Pernik
Contro Perilaku ASFR g?an
| Berpega Tal . )
Variabl ngan Sigah ASFR Correlation ,128 1,000
es Tangan 20 15-19
Perilak Correlation 1,000 Tahun rahun
u . . . .
Berpeg Sig. (2-tailed) Sig. (2-tailed) ,486 .
angan ¢ 0 df 30 0
Tangan
Pernik . B o
ahan Hasil uji statistik
Di _ menggunakan korelasi Partial,
SaY"ah ASFR  Correlation -153 1,000 " didapatkanNilai korelasi
oo 1519 dengan arah - negatif dan
Tahun rahun kekuatan hubungan sangat
Sig. (2-tailed) 402 rendah (r: '0,128) . Nilai
df 30 p=0,486 (p>0,05) menunjukkan

tidak ada hubungan antara

Hasil uji statistik menggunakan
korelasi  Partial,  didapatkanNilai
korelasi dengan arah negatif dan
kekuatan hubungan sangat rendah
(r= -0,153). Nilai p=0,402 (p>0,05)
menunjukkan tidak ada hubungan
antara perilaku pacaran
berpegangan tangan dengan ASFR
15-19 tahun melalui pernikahan di
bawah usia 20 tahun.

Tabel 7. Hubungan perilaku
berciuman bibir dengan ASFR 15-
19 tahun melalui pernikahan di
bawah usia 20 tahun.
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perilaku - pacaran berciuman bibir
dengan ASFR 15-19 tahun melalui
pernikahan di bawah usia 20 tahun.

PEMBAHASAN
A. Hubungan perilaku pacaran
pada remaja dengan
pernikahan di bawah usia 20
tahun
Berdasarkan uji korelasi
Pearsondan Rank Spearman
pada setiap variabel perilaku

pacaran pada remaja dihasilkan
bahwa setiap tahapan saling
berhubungan dengan masing-
masing p value=0,000. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Sari, bahwa
perilaku seksual melalui empat
tahap di mana tahap yang lebih
tinggi biasanya didahului tahap
sebelumnya. Tahapan-tahapan
tersebut antara lain perilaku
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bersentuhan (touching),
berciuman (kissing),
bercumbuan (petting)  dan

berhubungan intim / hubungan
seksual (sexual intercourse).’
Pada  hasil penelitian,
perilaku pacaran remaja yang
meliputi perilaku pacaran
berpegangan  tangan  atau
bersentuhan, berciuman bibir,
bersentuhan bagian tubuh yang
sensitif dan berhubungan
kelamin  tidak  berhubungan
dengan pernikahan di bawah

usia 20  tahun. Hal ini
dikarenakan ~ada = beberapa
faktor lainnya yang dapat
berhubungan dengan

pernikahan di bawah usia 20
tahun.

Hasil penelitian-penelitian
terdahulu menyebutkan faktor-
faktor yang berhubungan
dengan pernikahan di bawah
usia 20 tahun di antaranya
penelitian oleh Stang, terdapat
hubungan bermakna  antara
pengetahuan, pendidikan,
pendapatan dan jumlah anggota
keluarga terhadap pernikahan
dini."°Penelitian  oleh  Friska
Augustina Zai, terdapat
hubungan antara tempat tinggal,
pendidikan remaja, pekerjaan
remaja, pendidikan orang tua,
status ekonomi keluarga, umur

menarche dan  penyuluhan
kesehatan reproduksi dengan
pernikahan dini.**  Penelitian

oleh Priska Pandaleke, ada
hubungan ~ nilai  signifikansi
virginitas dengan - pernikahan
usia dini. Penelitian oleh Nina
Sopiyana, ada hubungan adat
istiadat dan kepercayaan
dengan  pernikahan  dini.*?
Penelitian oleh Astri Yunita, ada
hubungan yang signifikan antara
kebudayaan masyarakat
dengan kejadian pernikahan
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usia muda.’Dengan demikian
dapat diketahui dari beberapa
penelitian tersebut, pernikahan
di bawah usia 20 tahun lebih
mengarah kepada aspek sosial,
ekonomi, budaya dan bukan
mengarah kepada aspek
perilaku seksual pada remaja.
pernikahan  di
bawah usia 20 tahun dengan
angka kelahiran  menurut
kelompok umur (Age Specific
Fertility Rate / ASFR) 15-19
tahun.

Pada hasil penelitian,
ASFR  15-19 tahun tidak
dipengaruhi -oleh pernikahan di
bawah usia 20 tahun. Hasil
penelitian ini- sejalan dengan
penelitian Endru Setia Adi
tentang faktor yang
mempengaruhi fertilitas,  di
mana usia kawin pertama tidak
berpengaruh  secara nyata
terhadap fertilitas. Melainkan
pendapatan keluarga, tingkat
pendidikan dan lama pemakaian
alat kontrasepsi yang
berpengaruh terhadap
fertilitas.**Pada penelitian-
penelitian terdahulu juga
diketahui beberapa faktor yang
berhubungan dengan kelahiran
atau fertilitas, diantaranya yaitu
penelitian oleh Yuridista Putri
Pratiwi, ada hubungan antara
status ekonomi, status
pendidikan, norma tentang
besarnya keluarga dan tingkat
keterpajanan ~media massa
dengan  tingkat fertilitas.
Penelitian  oleh Zun Helty
Samosir, status bekerja pada
wanita berhubungan signifikan
dengan usia saat  hamil
pertama.'*Penelitian oleh Taufik
Anggoro, PDRB Perkapita dan
penggunaan alat kontrasepsi
mempunyai  pengaruh  yang
positif dan signifikan terhadap
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fertilitas.’® Sri Yuniarti, tingkat
fertilitas di  suatu negara
dipengaruhi oleh karakteristik
latar belakang diantaranya yaitu
persepsi nilai anak, kematian
bayi/balita, dan unmet need.'

Dengan demikian dapat
diketahui dari beberapa
penelitian  tersebut, angka
kelahiran menurut kelompok
umur  15-19  tahun  lebih

mengarah kepada aspek sosial,
ekonomi, karakteristik  latar
belakang dan bukan mengarah
kepada aspek pernikahan di
bawah usia 20 tahun.
Kemudian, peneliti
melakukan  uji korelasi parsial

pada variabel-variabel yang
berdistribusi- normal. Variabel
tersebut adalah perilaku

pacaran berpegangan tangan

danberciuman = bibir dengan
ASFR  15-19 tahun melalui
pernikahan di bawah usia 20
tahun. Hasil dari uji korelasi
parsial tersebut diperoleh bahwa
tidak ada hubungan yang
signifikan antara perilaku

pacaran berpegangan tangan
berciuman bibir dengan ASFR
15-19 tahun melalui pernikahan
di bawah usia 20 tahun.

Pada kerangka analisis
teori milik Davis dan Blake
terdapat variabel mengenai
pemakaian kontrasepsi.
Pemakaian kontrasepsi
merupakan salah satu dari
sebelas variabel antara dalam
teori Davis & Blake yang secara
langsung berpengaruh terhadap
tingkat fertilitas. Pasangan yang
menikah sejak usia dini dengan
memiliki pengetahuan yang baik

dan ikut berkontribusi
menggunakan kontrasepsi
dapat mencegah terjadinya

konsepsi atau kehamilan di usia
dini.*®Sehingga pemakaian
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kontrasepsi oleh pasangan yang
menikah di usia dini dapat
berkontribusi terhadap
penurunan angka kelahiran. Hal
ini  didukung oleh beberapa
penelitian terdahulu antara lain
penelitian oleh Taufik Anggoro

menunjukkan bahwa
penggunaan alat kontrasepsi
mempunyai  pengaruh  yang

positif dan signifikan terhadap
fertilitas.’® Kemudian penelitian
Endru Setia Adi yang
menyatakan lama pemakaian
alat kontrasepsi berpengaruh
terhadap fertilitas.™

KESIMPULAN

1.

. Tidak

Tidak terdapat hubungan
perilaku pacaran berpegangan
tangan pada remaja dengan
pernikahan di bawah usia 20
tahun.

terdapat - hubungan
perilaku pacaran berciuman
bibir - pada remaja dengan
pernikahan di bawah usia 20
tahun.

Tidak terdapat hubungan
perilaku pacaran bersentuhan
bagian tubuh yang sensitif
pada remaja dengan
pernikahan di bawah usia 20
tahun.

Tidak terdapat hubungan
perilaku pacaran berhubungan
kelamin pada remaja dengan
pernikahan di bawah usia 20
tahun.

Tidak terdapat hubungan
pernikahan di bawah usia 20
tahun dengan ASFR15-19
tahun.

Tidak terdapat hubungan

perilaku pacaran berpegangan
tangan pada remaja dengan
ASFR15-19 tahun melalui
pernikahan di bawah usia 20
tahun.
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7. Tidak

terdapat hubungan
perilaku pacaran berciuman
bibir pada remaja dengan
ASFR 15-19 tahun melalui
variabel pernikahan di bawah
usia 20 tahun.
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